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ABSTRACT 

 

Mutia Notha, 2014, Effects of Cooperative Learning Model Learning - Type 

Numbered Head Together (NHT) and Motivation to Learning Outcomes 

Continental Food Grade XI Students of SMK N 3 Karang Baru Aceh Tamiang. 
 

This study aims to reveal (1) the differences in learning outcomes of students who 

are taught continental food using NHT learning model compared with using conventional 

learning model, (2) the differences in student's learning outcomes of continental foods 

that have high motivation to learn are taught using NHT of learning model compared the 

learning with using conventional learning model, (3) the differences in student’s NHT 

learning outcomes of continental foods that have a low learning motivation taught using 

NHT learning model compared student's learning with using conventional learning 

model, (4) the interaction between the NHT learning model and motivation on learning 

outcomes of students on continental food. This study was a quasi-experimental research. 

The population in this study were all students of class XI SMK N 3 Tamiang. Samples 

were taken using a simple random sampling technique, data obtained through 

achievement test and questionnaire were analyzed by using t-test and Anova. 

 

Based on the results of  data analysis , the conclusion is obtained that (1) the 

learning outcomes of students who are taught continental food using the NHT learning 

model is higher than continental food learning outcomes of students who are taught using 

conventional learning model, (2) student’s learning outcomes on continental food who 

has high motivation were taught using NHT learning models is higher than the learning 

outcomes of continental food / motivated students to learn high- taught with conventional 

learning model, (3) student learning outcomes of continental foods that have low learning 

motivation was taught using NHT learning models ia higher compared with the results of 

students learning outcomes of continental foods that have low learning motivation was 

taught by conventional learning model, (4) there is no interaction between the NHT 

learning model  and motivation competence. It means the NHT learning model is 

acceptable to all of students, either students with high learning motivation or low learning 

motivation. 

 

 

 

Keywords : Cooperative Learning type-numbered Head Together (NHT) and 

Motivational Learning, Learning Results Continental Food 
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ABSTRACT 

 

Mutia Notha, 2014, Pengaruh  Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Numbered-Head Together (NHT)  dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Makanan Kontinental Siswa Kelas XI SMK N 3 Karang Baru Aceh Tamiang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) perbedaan hasil belajar makanan 

kontinental siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran NHT dengan model 

pembelajaran konvensional, (2) perbedaan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi diajar menggunakan model pembelajaran NHT 

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, (3) perbedaan 

hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah diajar 

menggunakan model pembelajaran NHT dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional, (4) interaksi antara model pembelajaran NHT dan motivasi belajar 

terhadap hasil  belajar makanan kontinental siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK N 3 

Aceh Tamiang. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling, data yang 

diperoleh melalui tes hasil belajar dan angket dianalisis menggunakan uji-t dan anava. 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diperoleh simpulan bahwa (1) hasil belajar 

makanan kontinental siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran NHT lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) hasil belajar makanan kontinental 

siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi diajarkan menggunakan model 

pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental 

siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional, (3) hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai motivasi 

belajar rendah diajarkan menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai motivasi 

belajar rendah diajarkan dengan model pembelajaran konvensional (4) tidak terdapat 

interaksi antara model NHT dan motivasi. Artinya, model pembelajaran NHT diterima 

untuk semua kalangan siswa, baik siswa dengan motivasi belajar tinggi maupun motivasi 

belajar rendah. 

 

 

Kata Kunci: Cooperative Learning Tipe Numbered-Head Together (NHT) 

dan Motivasi Belajar, Hasil Belajar Makanan Kontinental 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu bangsa dan 

Indonesia sebagai negara berkembang harus mampu mengiringi kemajuan 

teknologi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan pemerintah di 

bidang pendidikan dimaksudkan agar semua warga Indonesia memperoleh 

kesempatan yang sama mengenyam dan mengikuti pendidikan yang 

berkualitas. Pemerintah telah mengupayakan kemudahan dalam memperoleh 

pendidikan dengan harapan memiliki bangsa yang berpendidikan dan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang berkualitas. 

 Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salah satu sarana yang 

berperan penting dalam menciptakan SDM yang bermutu. Cikal bakal SDM 

ini adalah peserta didik yang memiliki berbagai macam potensi yang 

dikembangkannya melalui pendidikan formal di sekolah. SDM yang 

berkualitas akan dapat dihasilkan melalui pendidikan yang dapat 

mengembangkan potensi masyarakat, mampu menumbuhkan kemauan, serta 

membangkitkan motivasi generasi bangsa menggali berbagai potensi, dan 

mengembangkan secara optimal bagi kepentingan pembangangunan 

masyarakat secara utuh dan menyeluruh.  

Sekolah merupakan sarana dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Salah satu jenjang pendidikan mencapai keberhasilan di bidang 

pendidikan adalah Sekolah Menengah Kejuruan. Sekolah ini sebagai lembaga 

pendidikan yang meningkatkan sumber daya manusia, hasilnya akan dapat 

dilihat sejauh mana pencapaian hasil belajar dari siswa yang bersangkutan. 

Sebagaimana yang tertera dalam Pendidikan Nasional Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: ―Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya memiliki 

1 
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 kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.‖ Pada pengertian pendidikan nasional, 

terlihat bahwa pendidikan merupakan suatu bentuk usaha yang direncanakan 

untuk mengembangkan kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki peserta 

didik baik itu dalam bentuk kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Mencapai kemampuan tersebut diperlukan kerjasama yang baik dari berbagai 

pihak antara lain kerja sama antara guru, orang tua, masyarakat maupun 

peserta didik itu sendiri. Peran guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran agar menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

 Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan profesional 

guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik 

secara efektif dan efisien. Sehubungan dengan keprofesionalan guru, Mulyasa 

(2009: 40) mengemukakan bahwa agar pembelajaran memiliki kekuatan yang 

maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha mempertahankan dan 

meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari materi 

ajar. Perlu dibina hubungan yang baik antara guru dengan peserta didik.  

Kemampuan dan keberhasilan guru dalam merancang model 

pembelajaran yang akan digunakan peserta didik pada kegiatan pembelajaran 

sangat dibutuhkan terhadap keberhasilan pembelajaran. Sebelum proses 

belajar mengajar berlangsung guru harus membuat sebuah rancangan 

pembelajaran. Sebagaimana menurut Clarence Schauer dalam Ramly Maha 

(2007: 8) pengertian perancangan pembelajaran adalah perencanaan secara 

akal sehat mengidentifikasi masalah belajar dan mengusahakan pemecahan 

masalah tersebut dengan suatu rencana terhadap pelaksanaan, evaluasi, uji 

coba, umpan balik, dan hasilnya. Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana dan sumber belajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Siswa dapat secara langsung mengamati, mempelajari, dan 

mempraktekkan apa yang seharusnya dilakukan dalam belajar sehingga siswa 

dapat melibatkan seluruh kemampuannyabaik secara kognitif, afektif maupun 

kemampuan psikomotornya. Sehubungan dengan hal tersebut sebagian besar 
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sarana (sumber belajar) di bidang boga yang dimiliki sekolah menengah 

kejuruan di kecamatan karang baru sangat minim, sehingga dalam proses 

pembelajaran guru hanya menjelaskam materi pembelajaran melalui ceramah. 

Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 

adalah motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Motivasi belajar merupakan daya penggerak 

psikis dari dalam diri pembelajaran dapat melakukan kegiatan belajar dan 

menambah keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dan 

mengarahkan minat belajar mencapai suatu tujuan. Siswa akan bersungguh-

sungguh belajar karena termotivasi dengan keinginan-keinginan yang akan 

dicapai atau memecahkan suatu masalah. Memberikan motivasi berarti 

memperdayakan efeksi agar dapat melakukan suatu penguatan langsung, 

penguatan pengganti dan penguatan diri sendiri. Dengan memotivasi siswa, 

guru memberikan batasan ruang lingkup materi pengetahuan yang akan 

dipelajari dan dikuasai siswa. 

Guru harus mampu memunculkan strategi yang tepat yang sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran dan dapat memfasilitasi siswa agar mendapat 

informasi yang bermakna dalam memotivasi siswa sehingga mereka belajar 

lebih aktif dan menyenangi materi  keterlibatan langsung siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru harus pandai merancang dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan 

karakteristik isi pelajaran, serta strategi yang akan digunakan, sehingga 

melibatkan siswa secara fisik, mental-emosional, dan intelektual dalam 

kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan kenyataan dilapangan guru belum 

dapat menyesuaikan bahan ajar dengan minat siswa dan metode. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

makanan kontinental diperoleh informasi bahwa salah satu permasalahan 

yang terjadi di kelas XI SMKN 3 Aceh Tamiang, diperoleh informasi adalah 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran makanan kontinental.  

Menurut guru yang bersangkutan, penyebab rendahnya hasil belajar makanan 

kontinental  siswa adalah kurangnya keaktifan siswa saat mengikuti proses 
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pembelajaran dan pada akhirnya mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran makanan kontinental . Salah satu materi ajar yang 

dirasakan masih cukup sulit dipahami siswa adalah pada kompetensi dasar 

mengolah stock, soup dan sauce. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat kita lihat pada nilai rata-rata ujian 

semester genap mata pelajaran makanan kontinental sejak tahun 2011/2012. 

Hasil belajar siswa yang rendah tersebut menunjukkan indikasi bahwa tidak 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipersyaratkan yaitu 

75. Khusus pada kelas XI SMK N 3 Aceh Tamiang. 

    Tabel 1. Hasil Belajar Makanan Kontinental kelas XI semester 2. 

Kelas 

XI 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

< 75 
Nilai >75 

Nilai 

rata-rata 

   75-84 

(cukup) 

85-90 

(baik) 

91-100 

(s.baik) 

Juml

ah 

 

JB XI 1 32 14 13 5 - 18 70 

JB XI 2 36 24 7 5 - 12 67 

Total 68 38 23 10 - 30 68,5 

 Sumber: SMK N 3 Aceh Tamiang 2012 

Dari tabel 1 dapat diketahui Hasil belajar Makanan Kontinental kelas 

XI Jasa boga SMK Negeri 3 Aceh Tamiang pada tahun 2012, dari 68 orang 

siswa sebanyak 38 orang siswa mendapatkan hasil belajar yang berada di 

bawah nilai KKM sedangkan yang berada sama dan besar dari nilai KKM 

yaitu sebanyak 30 orang siswa dengan rincian nilai dominan berada pada 

kategori cukup yaitu sebanyak 20 orang, kategori baik 10 orang dan tidak ada 

siswa pada kategori sangat baik.  

Dari hasil tersebut dapat kita lihat bahwa lebih dari separuh siswa hasil 

belajarnya rendah pada mata pelajaran kontinental. Rendahnya hasil belajar 

siswa ini diduga dari berbagai faktor, salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan belum efektif dan belum memperhatikan faktor 

internal pendidikan yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran yang dilakukan di SMK N 3 Aceh Tamiang pada Kompetensi 
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Keahlian Jasa Boga selama ini hanya menggunakan metode konvensional 

sebagai metode pembelajara. Menurut guru yang bersangkutan, penyebab 

rendahnya hasil belajar makanan kontinental  siswa adalah kurangnya 

keaktifan siswa saat mengikuti proses pembelajaran dan pada akhirnya 

mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 

makanan kontinental .  

Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran adalah dengan menggunakan cara/model yang tepat yakni 

pembelajaran dapat  menjadikan siswa sebagai subjek yang berupaya 

menggali sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari suatu konsep 

yang dipelajari, sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai motivator dan 

fasilitator. Selain itu pula, dari hasil wawancara singkat terhadap beberapa 

orang siswa, pada umumnya siswa mengatakan bahwa dalam penggunaan 

bahasa asing digunakan sebagai nama bahan dalam resep makanan 

kontinental. 

Selanjutnya, peneliti mengadakan pengamatan langsung di kelas saat 

proses pembelajaran, terlihat bahwa dalam penyajian materi guru masih 

menggunakan metode ceramah/konvensional yang bervariasi dengan metode 

tanya jawab dan pemberian tugas. Hal ini terkait dengan buku-buku pelajaran 

dan media pembelajaran yang dibutuhkan jumlahnya sangat terbatas. Metode 

konvensional  belum dapat mengoptimalkan keaktifan siswa. Siswa yang 

pintar cenderung mendominasi jawaban pertanyaan guru dan siswa yang 

kurang pintar terkesan pasif. Hal ini kurang melibatkan siswa kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, akibatnya makanan kontinental  dianggap sulit 

serta tidak dipahami oleh siswa sehingga berimplikasi pada rata-rata hasil 

belajar makanan kontinental  yang diperoleh siswa. 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang banyak 

digunakan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Walaupun 

prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidak berubah, namun terdapat 

beberapa tipe dari model tersebut. Tujuan dibentuknya pembelajaran 

kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat 
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terlibat  secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan-kegiatan belajar. 

Sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni 

mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.  

Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang dianggap peneliti dapat 

memotivasi siswa dalam peran aktif dalam proses belajar mengajar adalah 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT.) 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik,  meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik, agar siswa dapat menerima teman-temannya 

yang mempunyai berbagai latar belakang, dan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagai tugas, 

aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau 

pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya (Arends, 2008: 3) 

Keunggulan/kelebihan model pembelajaran koperatif tipe NHT  yaitu; 

1. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara bersama 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2. Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh manfaat 

melalui aktifitas belajar kooperatif.  

3. Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi 

pengetahuan   akan manjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa dapat 

sampai pada kesimpulan yang diharapkan. 

4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat 

kepemimpinan. 

  Kelemahan/kekurangan model pembelajaran koperatif tipe NHT  yaitu 

1.  Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat 

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah. 

2. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar 

menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang 

memadai. 

3. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang 

berbeda -beda serta membutuhkan waktu khusus. 

 

Dengan melihat fenomena tersebut, peneliti bersama guru bermaksud 

mengadakan kerjasama dalam upaya memberikan solusi dengan menerapkan 
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model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

menyelesaikan kompetensi dasar mengolah stock, soup, dan sauce. Model 

pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada pembelajaran makanan 

kontinental  karena dalam mempelajari makanan kontinental tidak cukup 

hanya dengan mengetahui dan menghafalkan teknik pengolahan dan resep-

resep makanan kontinental  tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta 

kemampuan menyelesaikan persoalan pengolahan makanan kontinental  

dengan baik dan benar sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa di SMK Negeri 3 Aceh Tamiang, maka peneliti bersama 

guru tertarik untuk mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) guna meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa melalui suatu penelitian melaui Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperetif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Untuk Materi Ajar 

mengolah stock, soup, dan sauce Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Aceh 

Tamiang‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Penggunaan model pembelajaran pada Standar Kompetensi Mengolah 

Makanan Kontinental belum efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran makanan 

kontinental. Karena masih banyak siswa keluar masuk saat pembelajaran 

berjalan. 

3. Rendahnya tingkat pemahaman konsep materi makanan kontinental 

sehingga hasil belajar masih rendah. 
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4. Siswa sulit memahami konsep dan prosedur praktik pada Standar 

Kompetensi mengolah stock, soup dan sauce. 

5. Strategi pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi 

mengolah stock, soup dan sauce. 

6. Jumlah perangkat peralatan praktik (sarana dan prasarana) yang tersedia 

pada pembelajaran mengolah stock, soup dan sauce masih kurang bila 

dibandingkan dengan jumlah siswa. 

7. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran kontinental rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada faktor yang dianggap paling urgen 

terhadap permasalahan yang diteliti, yaitu ‖pengaruh model pembelajaran 

NHT dan motivasi belajar terhadap hasil belajar,’’ dalam hal ini permasalahan 

setiap variabel dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran NHT 

sebagai model yang diunggulkan dan model pembelajaran konvensional 

sebagai kontrol. 

2. Motivasi siswa yang dilihat adalah  motivasi belajar siswa dalam 

pengolahan makanan kontinental 

3. Hasil belajar siswa yang diukur adalah hasil belajar siswa pada 

Kompetensi Dasar (KD) Mengolah  stock, soup dan sauce.   

 

4. Perumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah, maka masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar makanan kontinental siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar makanan kontinental siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai 

motivasi belajar tinggi diajarkan menggunakan model pembelajaran NHT 



9 
 

 
 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental 

siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai 

motivasi belajar rendah diajarkan menggunakan model pembelajaran 

NHT lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental 

siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran NHT dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar makanan kontinental siswa? 

 

5. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengungkapkan perbedaan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran NHT dibandingkan hasil belajar 

makanan kontinental siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Mengungkapkan perbedaan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi diajar menggunakan model 

pembelajaran NHT dibandingkan hasil belajar makanan kontinental siswa 

yang mempunyai motivasi belajar tinggi diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

3. Mengungkapkan perbedaan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

mempunyai motivasi belajar rendah diajar menggunakan model 

pembelajaran NHT dibandingkan hasil belajar makanan kontinental siswa 

yang mempunyai motivasi belajar rendah diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

4. Mengungkapkan interaksi antara model pembelajaran NHT dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar makanan kontinental siswa. 
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6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan pengaruh dalam 

pelajaran makanan continental ―memahami informasi tertulis dalam 

berbagai bentuk teks‖ dan bisa termotivasi dalam belajar melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar. 

b. Bagi penulis dalam syarat penyusunan tesis untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan memperoleh gelar Magister Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Padang. 

c. Bagi guru, dapat sebagai bahan masukan untuk mengatasi masalah 

hasil belajar dan motivasi belajar dalam dalam pelajaran makanan 

kontinental melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

d. Bagi kepala sekolah, dalam hal penyediaan media pembelajaran dan 

referensi yang terkait dengan model pembelajaran, sehingga dapat 

mendukung proses pembelajaran.  

e. Bagi pengawas, sebagai bahan masukan dalam melakukan 

pembinaan kepada guru terutama dalam peningkatan kemampuan 

guru dalam pembelajaran makanan kontinental. 

f. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa 

pada makanan kontinental stock, soup dan sauce siswa kelas XI SMK 

Negeri 3 Aceh Tamiang. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar tersebut, di antaranya masalah sebagai berikut. Pertama, pemakaian 

model pembelajaran yang kurang efektif oleh guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam makanan kontinental. Kedua, model pembelajaran 

yang selama ini diterapkan oleh guru kurang dapat memotivasi siswa dalam 

makanan kontinental. Ketiga, guru tidak melakukan pengukuran motivasi 

belajar siswa. Hal ini menyebabkan perlakuan belajar yang ditetapkan guru 

sering kali kurang sesuai dengan tingkat motivasi belajar siswa. Oleh karena 

itu, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang tidak hanya membuat 

siswa mampu menguasai materi pembelajaran saja, tetapi juga mampu 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa.  Salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa tipe, satu 

diantaranya adalah numbered head together. Tipe model pembelajaran 

kooperatif tersebut menarik dan cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 

di kelas, khususnya dalam pembelajaran makanan kontinental.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi 

experimental research). Pada penelitian ini, siswa dikelompokkan menjadi 

dua bagian (kelas eksperimen dan kontrol). Kelas eksperimen diajar model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas kontrol diajar dengan 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya, pada kedua kelas tersebut 

diberikan materi dan tes pembelajaran yang sama. Penelitian ini 

menggunakan rancangan faktorial (factorial design) 2x2. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK N 3 Aceh Tamiang  yang 
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 terdaftar pada semester genap Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Kemudian, sampel dipilih dengan cara simple random sampling yaitu 

melalui pengundian karena kelas-kelas yang ada di SMK Negeri 3 Aceh 

Tamiang sama karena tidak ada perbedaan antara kelas yang ada.  

Dari hasil pengundian tersebut ditetapkan bahwa kelas eksperimen  

adalah kelas XI2 yang berjumlah 36 orang siswa dan kelas kontrol adalah 

kelas XI1 yang berjumlah 32 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga instrumen, yaitu angket, tes teori dan praktik. Angket 

digunakan untuk melihat motivasi belajar siswa dan tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar makanan kontinental. Penganalisisan dan 

pembahasan data dilakukan secara deskriptif analitis sesuai dengan konsep 

penelitian eksperimen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran NHT dan motivasi belajar siswa, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar makanan kontinental siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran NHT lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar makanan 

kontinental siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

2. Hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai motivasi belajar 

tinggi diajarkan menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

3. Hasil belajar makanan kontinental siswa yang mempunyai motivasi belajar 

rendah diajarkan menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar makanan kontinental siswa yang 

mempunyai motivasi belajar rendah diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran NHT dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar makanan kontinental siswa pada mata 

pelajaran kompetensi kejuruan. Artinya, model pembelajaran NHT diterima 
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untuk semua kalangan siswa, baik siswa dengan motivasi belajar tinggi 

maupun motivasi belajar rendah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran NHT lebih efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar makanan kontinental siswa. 

B. Implikasi 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT memberikan 

hasil yang positif terhadap peningkatan hasil belajar makanan kontinental pada 

mata pelajaran kompetensi kejuruan siswa kelas XI SMK Negeri 3 Aceh 

Tamiang dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran NHT dapat 

membantu guru dalam membimbing siswa mencapai tingkat pemahaman 

materi yang lebih tinggi dengan mengupayakan siswa aktif mencapai 

pemahaman materi tersebut.  

NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan 

kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi 

dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. NHT lebih 

menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut 

mencari informasi, mengolah dan melaporkan sehingga mendorong siswa 

meningkatkan semangat kerja sama mereka dan siswa lebih termotivasi dalam 

belajar. Dalam proses pembelajaran di kelas, hal ini sangat membantu 

sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang ditemukan pada penelitian 

ini, disarankan sebagai berikut: 

1. Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat 

a. Kepada para guru di SMK Negeri 3 Aceh Tamiang untuk menerapkan 

model pembelajaran NHT sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran. Agar model pembelajaran tersebut bisa dilaksanakan 

dengan maksimal, guru secara bersama-sama perlu berlatih dan 

menerapkan model ini dalam kegiatan MGMP di tingkat 

kota/kabupaten. 
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b. Setiap guru yang ingin menerapkan NHT sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran, diharapkan agar dapat merancang materi 

pembelajaran yang disusun berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran NHT yang dapat dilaksanakan secara bersama-sama 

dengan guru yang tergabung dalam kegiatan MGMP, agar diperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. 

c. Kepala sekolah disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai rujukan dalam mengembangkan strategi pembelajaran di 

sekolah yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 

2. Secara teoretis, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat menggunakan populasi dan sampel yang lebih 

besar, sehingga diperoleh data yang lebih baik dan akurat mengenai model 

pembelajaran NHT. Selain itu juga diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan melibatkan kajian yang lebih luas dan dalam. 
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